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ABSTRAK
. . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pencapaian hasil belajar matematika siswa
Riwayat Artikel: khususnya konversi satuan dengan menggunakan media audiovisual kelas 111 SD N 1
Tanggal Masuk 17-06-2024  Jimbaran apakah mencapai nilai KKM 70. Penelitian dilakukan di SD N 1 Jimbaran
dengan melibatkan 12 siswa kelas 111 semester genap, dengan metode kuantitatif. Desain

Revisi 28-06-2024 yang digunakan adalah pre-experimental dengan pendekatan one shot case studi, dan
Diterima 04-07-2024 menganalisis data dilakukan melalui uji one sample t-test. Populasi yang akan digunakan

sebagai peneliti adalah siswa kelas 11l SD N 1 Jimbaran dengan jumlah 12 siswa.
Kata Kunci: Instrument yang digunakan dalam penelitian ini dengan tes hasil belajar siswa. Teknik
Audio visual: analisis data yang digunakan ya?tu Ope Sample t-test. Analisis data menunjukkan bahV\_/a
Hasil belajar: rata-rata kemar_npuan matematika siswa kelas 11 yang me_nggunakan _metode audio
Matematika: visual mencapai standar kkm sama dengan 70. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

penggunaan media audiovisual dapat mencapai hasil belajar matematika siswa dengan
menstimulasi indera penglihatan dan pendengaran, menjadikan pembelajaran lebih
menarik dan efektif.

Kata Kunci: audio visual, hasil belajar, matematika, uji t satu sampel.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan yaitu suasana belajar dapat memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi kekuatan mental, pengendalian diri, budi pekerti, kecerdasan, dan akhlak mulia, serta kemampuan
yang berguna bagi dirinya, masyarakat, negara, dan bangsa serta lingkungan hidup (UUSPN pasal 1 ayat 1).
Artinya, pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena
memungkinkan manusia memperoleh cara pandang dan arah hidup yang lebih jelas dan terfokus. Pendidikan
yang baik tidak hanya mempersiapkan pekerjaan dan jabatan, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk
memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari, dan menerapkannya dalam
situasi apapun [1]. Pendidikan sangat penting dalam kehidupan terutama pendidikan matematika.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan matematika dalam bidang teori
bilangan, aljabar, analisis, teori probabilitas, dan diskrit [2]. Menurut pendapat Pandoyo matematika
merupakan mata pelajaran yang abstrak, sehingga kemampuan guru dituntut dalam mencari model yang tepat
dan sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual siswa. Selain itu para ahli pendidikan berpendapat bahwa
matematika adalah ilmu tentang pola atau keteraturan (pattern) dan tingkatan (deretan). Hal ini menyatakan
bahwa guru matematika perlu membantu siswa memikirkan pola-pola yang ada untuk belajar berpikir melalui
keteraturan (pattern) yang ada [3]. Pengertian matematika dibagi menjadi beberapa kelompok sebagai
berikut: matematika merupakan pengetahuan tentang suatu bilangan dan ruang; matematika merupakan ilmu
tentang besaran (kuantitas); matematika merupakan pengetahuan mengenai bilangan, ruang, besaran, dan luas
matematika merupakan ilmu tentang hubungan (relasi); matematika sebaagai pengetahuan mengenai bentuk -
bentuk abstrak; dan matematika merupakan ilmu deduksi [4]. [Imu tentang perbedaan pemahaman ini juga
dipengaruhi oleh bidang para ahli matematika itu sendiri. Matematika termasuk dalam pelajaran yang sulit
bagi siswa. Kemampuan hasil belajar siswa pada matematika tergolong rendah [5].

Dalam pembelajaran matematika siswa juga memiliki kemampuan senidir-sendiri sesuai minat dan
bakat mereka dalam proses pembelajaran [6]. Banyak siswa yang masih ragu pada tahapan menyelesaiakan
soal matematika didepan kelas [7]. Hasil belajar merupakan ukuran yang menentukan tingkat pemahaman
siswa terhadap suatu materi pelajaran, hasil belajar diukur melalui tes dan dinyatakan dalam bentuk nilai [8].
Buruknya hasil belajar matematika siswa ditunjukkan dengan tidak tercapainya standar ketuntasa minimum
(KKM) siswa. Kegiatan pembelajaran perlu suatu media yang bisa membantu siswa saat pembelajaran atau
menyelesaikan tugas media tersebut harus menarik perhatian siswa saat pembelajaran [9]. Pada saat
observasi, hasil belajar siswa relatif rendah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa dengan
media audiovisual apakah mencapai milai KKM 70 pada mata pelajaran matematika materi konversi satuan
[5].

Menurut Nurluthfiana [10] media audio visual merupakan media pembelajaran yang mempunyai
kemampuan menarik perhatian siswa suapa fokus dan memudahkan memahami materi pembelajaran. dengan
begitu media audiovisual adalah media yang efektif serta efisien untuk mencapai capaian pembelajaran siswa.
Media audiovisual menyampaikan pembelajaran berupa visual (gambar) dan audio (suara) yang bersamaan.
Adanya kedua unsur tersebut memungkinkan kemudahan siswa dalam belajar. Dengan demikian media
pembelajaran sangat bermanfaat bagi peserta didik.

Pemanfaatan media untuk sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Menggunakan media
audiovisual yang ditampilkan dengan menggunakan proyektor infocus/LCD guru dapat langsung
memberikan bukti nyata dari apa yang diajarkan sehingga siswa dapat dengan mudah memahami materi [11].
Hasil belajar siswa dapat dilihat dari one sample t-test yang digunakan dalam penelitian ini. One sample
adalah proses pengujian pada sampel tunggal, uji ini dilakukan untuk melihat rata-rata dari satu variabel
tunggal yaitu data nilai siswa kelas Il yang dibandingkan dengan nilai konstanta atau nilai KKM. Dengan
uji one sample dapat terlihat apakah capaian hasil belajar pada siswa sudah mencapai KKM yang ditentukan.
Keunggulan one sample t-test adalah menghitung rata-rata pada sampel tunggal yang dibandingkan dengan
nilai konstanta. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan penulis [12].

Berdasarkan penelitian ini bertujuan untuk mengnalisis hasil belajar siswa pada pelajaran matematika
dengan nilai rata-rata dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.Oleh karena itu, peneliti
sangat tertarik untuk membuat judul: Pencapaian Hasil Belajar Siswa Kelas III Pada Mata Pelajaran
Matematika Dengan Menggunakan Uji One Sample T-test.

2. METODE

Metode uji-t satu sampel menguji apakah skor rata-rata suatu kelompok (sampel) beda secara
signifikan dengan skor rata-rata populasi. Penelitian ini menguji apakah rata-rata hasil belajar siswa setelah
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diberikan perlakuan dengan media audiovisual menyimpang secara signifikan dari nilai KKM yang
dinyatakan. Pada penelitian ini yang diujikan cuma satu kelompok siswa yaitu SD N Jimbaran Kelas III, besar
sampel yang digunakan amat sedikit yaitu 12 siswa. Untuk ukuran sampel sedikit hingga 30 responden,
metode parametrik seperti uji t satu sampel tetap sesuai. Variabel yang diuji hanya satu yaitu hasil belajar
siswa, dan tidak dilakukan perbandingan dengan variabel lain. Metode uji-t satu sampel yang lebih sederhana
cocok untuk menguji satu variabel saja. Data hasil belajar siswa berdistribusi normal menurut hasil uji
normalitas. Salah satu dugaan metode parametrik seperti uji t satu sampel adalah data wajib berdistribusi
normal.

Penelitian ini dilaksanakan di SD N 1 Jimbaran, Kecamatan Kayen, Kabupaten Pati Indonesia, pada
kelas III yang berjumlah 12 siswa semester genap tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektifitas modul matematika yang dikembangkan menggunakan model Pembelajaran audio
visual. Penelitian ini akan menggunakan desain pengamatan studi kasus pre-experimental, yang merupakan
metode penelitian kuantitatif [13]. Penelitian pre-eksperimen jenis one shot case study adalah jenis desain
penelitian yang hanya melibatkan satu kelompok siswa yang diuji pada satu kali dan dilihat dari rata-rata
hasilnya serta dijadikan bahan kesimpulan dengan cara dibandingkan dengan standar yang diinginkan [14].
Adapun bagian dari penelitian studi kasus sebagai berikut:

Tabel 1. Desai Penelitian Studi Kasus
Subjek Perlakuan Pasca
1 Kelompok X 0

Berikut ini pemaparan rumus one sample t-test.

t= (x -p)/(s/\n)

Keterangan:

X :mean sampel

u 0: rata-rata populasi yang dihipotesiskan

s : simpangan baku sampel

n : ukuran sampel

Tabel 2. Data Hasil Angket Siswa

Nilai
60
60
100
100
100
100
80
100
60
80
70
70

el e )
oI R R = U P P S el P4

Berkriteria:
HO diterima ketika sig.(2-tailed) > 0,05,
Ha tidak diterima ketika sig.(2-tailed) < 0,05.

Metode analisis data penelitian ini memakai uji t satu sampel. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui mean satu sampel secara signifikan lebih besar dari nilai yang ditentukan. Ujian tertulis dan
observasi yang digunakan untuk menentukan mean satu sampel dari suatu populasi tersebut. Tujuannya tahu
akan perkembangan penerapan model pembelajaran audio visual. Selain itu, peneliti memakai tes untuk
mendapat keterangan mengenai hasil belajar siswa ketika mengenakan contoh pembelajaran audio visual.
Tes ini menggunakan soal untuk tahu perkembangan hasil belajar siswa berdasarkan kemampuan dan
indikator dasar yang sudah didefinisikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil

Metode perbuatan dikenakan satu kali. Mengenai perlakuan kepada siswa tentang menjelaskan materi
konversi satuan. Analisa keterangan dilakukan dengan memadukan nilai mean post-test kelas percobaan
dengan nilai KKM (70) materi konversi satuan mata pelajaran matematika sudah dilakukan di SD Negeri 1
Jimbaran. Analisisnya memakai one sample t-test. Uji ini memperlihatkan apakah mean hasil uji beda
signifikan dengan nilai KKM (70).

Hasil Belajar
10
| I
, -
60 80 100

Grafik 1. Data Hasil Belajar

Menurut informasi table diatas memiliki hipotesis, HO: rata-rata kemampuan matematis siswa kelas 3
di SD N 1 Jimbaran dengan menggunakan media audio visual sama dengan 70. Ha: rata-rata kemampuan
matematis siswa kelas III di SD N 1 Jimbaran dengen menggunakan model audio visual tidak sama dengan
70.

Uji t satu sampel merupakan langkah awal bagi peneliti wajib melakukan uji prasyarat. Uji prasyarat
disini menggunakan uji normalitas. Pada uji ini menggunakan uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
uji Shapiro-Wilk biasa digunakan untuk sampel kecil. Uji normalitas biasanya menentukan apakah sampel
berdistribusi normal atau tidak, apakah keterangan sesuai dengan pembagian normal, dengan mencukupi
kriterium nilai signifikasi >0,05, dengan sebaliknya apakah nilai signifikasi <0,05, jika niali signifikasi <0,05
maka keterangan dikatakan tidak normal. Pada waktu memeriksa signifikasi nilai variable dengan uji t satu
sample digunakan untuk menghitung tingkat signifikasi pengambilan nilai variabel mean tidak normal,
kumulatif tidak normal, dan rata-rata trading volume activity.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
nilai 269 12 016 807 12 011

a. Lilliefors Significance Correction
Gambar 1. Uji Normalitas

Hasil signifikasi = 0,011 > 0,05, maka HO diterima. Keterangan dari nilai rata-rata hasil belajar
matematika siswa dalam suatu populasi dinyatakan berdistribusi normal. Uji normalitas memutuskan : pada
hasil di atas memperoleh Shapiro-Wilk Sig mencapai 0,011 > 0,05, hingga bisa disimpulkan bahwa data nilai
mean prestasi belajar matematika siswa berdistribusi normal. Oleleh karena itu, asumsi normalitas uji t satu
sampel terpenuhi.

One-Sample Statistics e Saple Test
TestValue=10

» Std.Error 45% Confidence Inferval of e
N | Mean | Std.Devation | Mean Nean Difernce

nlai 19| 816667 | 1749459 £ 05005 [ d | Sio (Maled) | Difesnce | Lower Upper
nilai 130 1 041 1166667 5511 17822

€)) (b)

Gambar 2. (a) Uji One-Sample Statistics, (b) Uji One-Sample Test

Pada gambar 2 (a) ditampilkan bahwa dapat disimpulkan deskriptif nilai dari variable yang ada (12),
rata-ratanya (81,6667), standar deviasinya (17,49459), dan rata-rata standar erornya (5,05025). Pada gambar
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2 (b) memberikan informasi tentang uji t-satu sampel. Dapat diambil keputusan, peneliti mampu memadukan
nilai sig.(2-tailed) dengan nilai a yang telah dipakai. Berkriteria: HO diterima ketika sig.(2-tailed) > o,
sedangkan Ha tidak diterima ketika sig.(2-tailed) < a. Dapat dikutip dari dua table diatas, memperoleh nilai
Sig. (2-tailed) adalah sejumlah 0,041 > 0,05 yang menjadikan bahwa HO diterima. Dapat disimpulkan bahwa
mean kemampuan yang diukur menggunakan media audio visual pada mata pelajaran matematis siswa kelas
3 di SD N 01 Jimbaran dengan menggunakan metode audio visual sama dengan 70.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di kelas 11l SD Negeri 1 jimbaran dengan melibatkan 12 siswa sebagai sampel.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak penggunaan media audio visual pada mata pelajaran
Matematika di kelas 11l di SD Negeri 1 Jimbaran. Siswa diminta untuk mengerjakan soal yang terdiri dari 5
soal. Pengujian dilakukan 1 kali pertemun pengujian pretest dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa
setelah menonton video. Hasil pretest menunjukan bahwa siswa memiliki motivasi belajar yang tingggi
dengan nilai rata-rata 81,6. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pembelajaran menggunakan media
audiovisual siswa dapat mencapai standar KKM yang ditentukan. Tingginya minat belajar siswa yang
diberikan perlakuan berupa penggunaan media audiovisual merupakan kelebihan dari media audio visual itu
sendiri.

Hal ini sejalan dengan pendapat [15] mengemukakan kelebihan penggunaan media audio visual untuk belajar
siswa yang dapat memberikan umpan balik terhadap tayangan dari media tersebut. Menggunakan media
audio visual siswa lebih antusisas belajar untuk mengemukakan tanggapan serta komentar mengenai video
yang diperlihatkan, sehingga siswa tidak bosan belajar. Media audio visual memungkinkan komunikasi dua
arah antara guru dan siswa, pendapat ini sejalan dengan Rindawati dan Thomas yang menyatakan bahwa
media audio visual memberikan komunikasi dua arah antara guru dan siswa, dengan media audio visual dapat
lebih mudah dalam menyajikan video kepada siswa yang sehubungan dengan materi [16].

Meningkatnya hasil belajar siswa dengan media audio visual terjadi karena siswa dapat merasakan dengan
indra penglihatann dan pendengaran yang bersamaan. Kutipan ini sependapat dengan Wina Sanjaya bahwa
dalam pembelajaran ini perlu alat media audio visual yang bisa siswa lihat karena media mengandung unsur
suara dan gambar. Hal ini dapat memperluar lingkup belajar, lebih dapat mengeksplor, berimajinasi dan
berpikir kreatif. Pada penelitian ini awalnya siswa menganggap sulit matematika, setelah siswa diberi
jembatan media audio visual, mereka lebih mudah memahami materi matematika. Hasil belajar siswa
memenuhi standar integritas minimal [17].

4. KESIMPULAN

Pencapaian hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika sering dianggap sulit oleh siswa,
kemampuan hasil belajar siswa pada matematika masih rendah. Rendahnya hasil belajar ditunjukan dengan
tidak tercapaiannya standar minimum. Media pembelajaran dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil
belajar salah satunya yaitu dengan menngunakan media audio visual karena penyampaian pembelajaran
secara visual dapat mempermudah pemahan siswa.

Hasil dari uji One sample T-test diatas diperoleh nilai Sig. (2-tailed) dengan nilai o yang diterima.
Kriteria pengujiannya yaitu HO diterima jika Sig. (2-tailed) > a. Sedangkan HO ditolak jika Sig. (2-tailed) <
a. Pada table diatas telah disajikan dua tabel One Sample T-test dengan mengambil keputusan dengan
membandingkan nilai Sig. (2-tailed) dengan nilai a yang telah digunakan. Dari kedua table diatas, diperoleh
hasil nilai bahwa Si. (2-tailed) sebesar 0,041 > 0,05 yang menjadikan bahwa HO diterima. Dapat disimpulkan
bahwa mean kemampuan yang diukur menggunakan media audio visual pada mata pelajaran matematis siswa
kelas 3 di SD N 01 Jimbaran dengan menggunakan metode audio visual sama dengan 70.
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